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RELATIONSHIP OF THE LEVEL OF FAT CONSUMPTION AND PHYSICAL 

ACTIVITY WITH OBESITY IN ADOLESCENTS IN JUNIOR HIGH SCHOOL 

SANTO YOSEPH DENPASAR 

 

ABSTRACT 

 

 Basic health reaserch in 2007 reported that Bali was one of the provinces that 

had school children (6-14 years), both women and men with obesity prevalence 

above national prevalence. The purpose of this research is to determine the 

relationship of the level fat consumption and physical activity with obesity in 

adolescents Junior High School Santo Yoseph Denpasar. The type of research 

used was an observational study with a cross-sectional study design. This research 

was conducted in April - July 2019 at Junior High School Santo Yoseph 

Denpasar. The sample of this research is 91 people. The sampling technique in 

each class with probability sampling technique is by simple random sampling. 

Analysis of the data used is the Spearman correlation test with α = 0,05. Based on 

the research conducted, it was found out that from 91 samples research, most of 

the samples had fat consumption levels in good categories is 49 samples (53,8%), 

more fat consumption categories as many as 22 samples (24,2%) and 20 samples ( 

22%) with less fat consumption category. Sample physical activity is more in the 

moderate activity category, which is 58 samples (33,7%), while the light activity 

category is 14 samples (15,4%), the heavy activity category is 15 samples 

(16,5%), the activity category is very weight of 4 samples (4,4%) and there were 

no samples with very mild activity categories. Obesity status of the sample was 21 

samples (23,1%) included in the obesity category while the remaining 70 samples 

(76,9%) were not obese. Based on the statistical analysis test, it was found that 

there was a significant positive relationship between the level of fat consumption 

and obesity status (p) = 0,002 <α (0,05) and there was no relationship between 

physical activity and obesity status (p) = 0,523> α (0,05). 

 

Keywords : The level of fat consumption, physical activity and obesity in 

adolescents. 
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HUBUNGAN TINGKAT KONSUMSI LEMAK DAN AKTIVITAS FISIK 

DENGAN OBESITAS PADA REMAJA DI SMP SANTO YOSEPH 

DENPASAR 

 

ABSTRAK 

Riset kesehatan dasar tahun 2007 melaporkan bahwa Bali menjadi salah satu 

provinsi yang memiliki anak sekolah (6 - 14 tahun), baik perempuan maupun 

lelaki dengan prevalensi obesitas di atas prevalensi nasional. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat konsumsi lemak dan 

aktivitas fisik dengan obesitas pada remaja di SMP Santo Yoseph Denpasar. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian observasional dengan rancangan 

penelitian cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Juli 

2019 di SMP Santo Yoseph Denpasar. Sampel penelitian berjumlah 91 sampel. 

Teknik pengambilan sampel pada masing-masing kelas dengan teknik probability 

sampling yaitu dengan simple random sampling. Analisis data yang digunakan 

yaitu menggunakan uji korelasi Spearman dengan α = 0,05. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan diketahui dari 91 sampel yang diteliti sebagian besar 

sampel memiliki tingkat konsumsi lemak dalam kategori baik yaitu sebanyak 49 

sampel (53,8%), kategori tingkat konsumsi lemak lebih sebanyak 22 sampel 

(24,2%) dan sisanya 20 sampel (22%) dengan kategori tingkat konsumsi lemak 

kurang. Aktivitas fisik sampel lebih banyak dalam kategori aktivitas sedang yaitu 

sebanyak 58 sampel (33,7%), sedangkan kategori aktivitas ringan sebanyak 14 

sampel (15,4%), kategori aktivitas berat sebanyak 15 sampel (16,5%), kategori 

aktivitas sangat berat sebanyak 4 sampel (4,4%) dan tidak terdapat sampel dengan 

kategori aktivitas sangat ringan. Status obesitas sampel sebanyak 21 sampel 

(23,1%) termasuk dalam kategori obesitas sedangkan sisanya 70 sampel (76,9%) 

tidak obesitas. Berdasarkan uji analisis statistik diperoleh hasil ada hubungan 

positif yang signifikan antara tingkat konsumsi lemak dengan status obesitas (p) = 

0,002 < α (0,05) dan tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dengan status 

obesitas (p) = 0,523 > α (0,05). 

 

Kata Kunci : Tingkat konsumsi lemak, aktivitas fisik dan obesitas pada remaja. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Hubungan Tingkat Konsumsi Lemak dan Aktivitas Fisik dengan Obesitas 

pada Remaja di SMP Santo Yoseph Denpasar 

 

Oleh : Ni Luh Made Rusyani (NIM : P071312118015) 

 

Menurut World Health Organization (WHO) obesitas adalah sebuah keadaan 

dimana terjadi ketidaknormalan atau kelebihan akumulasi lemak dalam tubuh. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar prevalensi obesitas remaja yang berusia 

lebih dari 18 tahun berdasarkan pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) dari 

tahun 2007 hingga tahun 2013 mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2007 

sebanyak 10,5%, tahun 2013 sebanyak 14,8%, dan tahun 2018 sebanyak 21,8%. 

Sedangkan di Bali, riset kesehatan dasar tahun 2007 melaporkan bahwa Bali 

menjadi salah satu provinsi yang memiliki anak sekolah (6 - 14 tahun), baik 

perempuan maupun lelaki dengan prevalensi obesitas di atas prevalensi nasional. 

Pada anak di atas 15 tahun juga memiliki prevalensi obesitas melebihi prevalensi 

nasional  (Gozali dan Saraswati, 2017).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Weni Kurdanti, dkk (2015) asupan lemak 

yang lebih ditemukan lebih banyak pada kelompok obesitas dibandingkan dengan 

kelompok tidak obesitas. Menurut  Riset Kesehatan Dasar 2013, proporsi nasional 

penduduk dengan perilaku konsumsi makanan berlemak, berkolesterol dan 

makanan gorengan ≥1 kali per hari rata-rata nasional adalah 40,7% (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Depkes RI, 2013. Menurut Hendra dkk (2016) 

disebutkan salah satu faktor yang berperan terhadap terjadinya obesitas pada 

remaja adalah aktivitas fisik, dari hasil penelitian terhadap 50 orang remaja 

obesitas didapatkan bahwa 12 orang remaja dengan presentase 24% yang 

mengalami obesitas berdasarkan faktor pola hidup dan aktivitas fisik. 

Hasil wawancara dengan beberapa pengelola kantin di SMP Santo Yoseph 

Denpasar menyatakan bahwa makanan gorengan, fast food dan makanan 

sejenisnya disukai oleh sebagian besar siswa. Hasil wawancara dan pengukuran 

antropometri yang dilakukan pada tanggal 4 Maret 2019 terhadap 10 siswa yang 
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diambil secara acak, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yaitu 7 orang 

(70%)  melakukan aktivitas dalam kategori ringan dan 8 orang (80%) berstatus 

gizi obesitas. Hasil ini didukung juga penelitian Premayani, dkk (2014)  yang 

menunjukkan prevalensi gizi lebih di SMP Santo Yoseph Denpasar masih tinggi 

yaitu sebanyak 15,50%.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat konsumsi lemak 

dan aktivitas fisik dengan obesitas pada remaja di SMP Santo Yoseph Denpasar. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian observasional dengan 

rancangan penelitian cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 

– Juli 2019 di SMP Santo Yoseph Denpasar. Sampel penelitian adalah siswa SMP 

Santo Yoseph Denpasar yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang 

berjumlah 91 sampel. Teknik pengambilan sampel pada masing-masing kelas 

dengan teknik probability sampling yaitu dengan simple random sampling. 

Jenis data yang pada penelitian ini adalah data primer yang meliputi data 

identitas sampel, data berat badan sampel, data tinggi badan sampel, data asupan 

lemak sampel dan data aktivitas fisik sampel. Data sekunder yang meliputi data 

mengenai profil dan gambaran umum SMP Santo Yoseph Denpasar dan data 

jumlah siswa. Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan uji korelasi 

Spearman dengan α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar umur sampel 13 – 15 tahun 

(81,3%), jenis kelamin sampel lebih banyak laki – laki (53,8%), genetik obesitas 

sampel sebagian besar tidak memiliki riwayat genetik obesitas (67,0%),  dan uang 

saku sampel sebagian besar > Rp. 19857 (59,3%). 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui dari 91 sampel yang diteliti 

sebagian besar sampel memiliki tingkat konsumsi lemak dalam kategori baik yaitu 

sebanyak 49 sampel (53,8%), kategori tingkat konsumsi lemak lebih sebanyak 22 

sampel (24,2%) dan sisanya 20 sampel (22%) dengan kategori tingkat konsumsi 

lemak kurang. Aktivitas fisik sampel lebih banyak dalam kategori aktivitas sedang 

yaitu sebanyak 58 sampel (33,7%), sedangkan kategori aktivitas ringan sebanyak 

14 sampel (15,4%), kategori aktivitas berat sebanyak 15 sampel (16,5%), kategori 

aktivitas sangat berat sebanyak 4 sampel (4,4%) dan tidak terdapat sampel dengan 

kategori aktivitas sangat ringan. Status obesitas sampel sebanyak 21 sampel 



xi 

 

(23,1%) termasuk dalam kategori obesitas sedangkan 70 sampel (76,9%) 

termasuk dalam kategori tidak obesitas. 

Berdasarkan uji analisis statistik Korelasi Spearman didapatkan hasil nilai 

signifikan (p) = 0,002 < α (0,05) dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar (+) 

0,325 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 

antara tingkat konsumsi lemak dengan status obesitas. Dari hubungan tingkat 

konsumsi lemak dengan status obesitas menunjukan bahwa dari 22 sampel yang 

konsumsi lemaknya termasuk lebih, semuanya (100%) termasuk tidak obesitas, 

demikian pula pada sampel yang konsumsi lemaknya termasuk baik dan kurang 

ternyata lebih banyak yang tidak tidak obesitas yaitu masing - masing sebesar 

73,5% dan 60%. Hal tersebut terlihat tidak ada kecendrungan semakin meningkat 

konsumsi lemak maka status gizinya semakin meningkat pula. 

Berdasarkan uji analisis statistik Korelasi Spearman didapatkan nilai 

signifikan (p) = 0,523 > α (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara aktivitas fisik dengan status obesitas. Dari hubungan aktivitas 

fisik dengan obesitas, 14 sampel yang aktivitas fisiknya termasuk kategori ringan 

sebagian besar (78,6%) termasuk tidak obesitas, demikian pula pada sampel 

dengan aktivitas fisik sedang, berat dan sangat berat juga lebih banyak yang tidak 

obesitas yaitu masing-masing sebesar 79,3%, 60,0% dan 100,0%. Berdasarkan hal 

tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak ada kecendrungan semakin meningkat 

aktivitas fisik maka status obesitas semakin menurun. 

  Mengingat dampak obesitas pada remaja dapat terjadi dalam jangka pendek 

maupun panjang maka perlu dilakukannya upaya preventif dan kuratif pada 

remaja obesitas, dilakukan sebuah intervensi berupa edukasi ataupun pemberian 

perlakuan dengan perubahan kebiasaan pola konsumsi dan aktivitas fisik untuk 

mengetahui adanya perubahan dan pencegahan sehingga angka kejadian obesitas 

bisa menurun. 

 

Daftar Bacaan : 71 (1990-2018) 
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